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ABSTRAK

HASBULLAH.” Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam
Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” (dibimbing oleh H.
Nasri Hamang dan Zulfah).

Efektivitas program binaan baca Qur’an adalah suatu rencana atau
perencanaan Yyang dilakukan oleh seseorang yang ditujukan kepada kelompok orang
lain melalui program pembinaan pembelajaran baca Qur’an dengan tujuan dapat
mengembangkan kemampuan sehingga.apa yang diharapkan dapat tercapai. Penyuluh
agama islam selain juru dakwah juga sekaligus agen of change yang dilakukan
melalui bahasa agama dan pendekatan agama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana program binaan
baca Qur’an Penyuluh Agama Islam dan bagaimana efektivitas program binaan baca
Qur’an, apakah efektif atau tidak selama melakukan pembinaan bimbingan
pembelajaran membaca Al-Qur’an di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar

Penelitian ini menggunakan dua jenis metode penelitian yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Sampel penelitian 20 orang dengan jumlah 152 populasi. Adapun teknik
dan instrumen pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, tes
lisan, dokumentasi, serta menggunakan analisis data.

Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) program binaan baca
Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar, penyuluh meramu semua kurikulum kemudian di padukan dengan yang di
anut di '’kementerian agama karena menganggap bahwa semuanya memiliki tujuan
yang sama. Metode yang digunakan penyuluh agama islam di KUA Kecamatan
Binuang dalam melakukan pembinaan pembelajaran baca Qur’an yaitu metode Iqgra.
(2) Secara keseluruhan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta binaan Penyuluh
Agama lIslam, dari 20 sampel terdapat nilai rata-rata 90.5. (3) Kemampuan membaca
dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat, terdapat nilai rata-rata 100. (4)
Kemampuan membaca dan membedakan.huruf hijaiyah bertanda harakat, terdapat
nilai rata-rata 100. (5) Kemampuan membaca hukum bacaan ishar, terdapat nilai rata-
rata 80.5. (6) Kemampuan membaca hukum bacaan idgam, terdapat nilai rata-rata 86.
(7) Kemampuan membaca hukum bacaan iklab, terdapat nilai rata-rata 81.5. (8)
Kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak, terdapat nilai rata-rata 88.5. (9)
Kemampuan membaca hukum bacaan mad, terdapat nilai rata-rata 92.5. Jadi
efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam menunjukkan bahwa
program tersebut sangat efektif.

Kata kunci: Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
I.I Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan teknologi yang begitu pesat membuat semua orang

terlena, bahkan lalai dan lengah te enerasi muda dan masyarakat yang tidak

dilandasi oleh keimanan da ikan agama yang tidak memadai
membuat mereka se rosok kedalam ng penuh dengan dosa dan
nista. Kata dosa buke ian orang tetapi

padahal itu

rakat saat ini jika kita ksama tidak

kejadian-kejadian saat dan minum
inya jadi kegemaran ya taat kepada

Allah d i hari tiap waktu timbul pe

5 muslim ini t sa yang ada.

tujuan, dan

erpuruk dihimpit
adalah terdapat kelemahan-kelemahan individu-individu seseorang terkusus ummat
islam. Mulai dari permasalahan agidah, hingga masalah pergerakan dan

pengorganisasian yang terus menerus diserang. Sebagian besar muslim di Indonesia

!Lihat Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Lingkungan Majelis Taklim (Cet 1;
Bandung: Mizan, 1997),hal.5
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hanya muslim keturunan dan tidak memahami esensi dari menjadi seorang muslim
itu sendiri, sehingga wajar jika nantinya banyak ditemukan orang-orang yang
mengaku muslim tetapi tidak mengerjakan apa terkandung dalam nilai-nilai ajaran

agama islam. Lahir sebagai ummat islam, dan namapun kebanyakan islam. Tetapi

prilakunya tidak menunjukkan kala agama islam. Betapa banyak orang islam

yang tidak tau membaca memahami ajaran Al-Qur’an.

Nampaknya Al-Qur’ dijadikan seba gan, dibaca untuk orang

bmbakan, daripada dibaca dan dipahami isinya padahal ia
adalah
menunj ‘ A i an ceramah
ui membaca

yang m yum daripada memaha

rn) suatu masyarakat, hidup yang

omplek hidup kejiwaan m at. erarti makin

banyak ng semakin alam proses
enyuluhan bertuga membantu
a akibat dar 5i dan situasi

ek PAREPARE
ah masyarakat
a, ilmuwan,

budayawan baik dari unsur non pemerintah yaitu adanya keberadaan penyuluh agama

dilingkungan kementerian agama.

Zhttp://digilib.uinsgd.ac.id/2208/4/4_bab 1.pdf. Diakses paada tanggal 26 September 2018
3M. Arifin, Pokok-pOkok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah
dan di luar Sekolah,(Cet Il; Jakarta: Bulan bintang, 1977),hal.15
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Penyuluh agama islam merupakan bagian dari keluarga besar pegawai sipil di
lingkungan Kementrian Agama yang memiliki tugas, tanggung jawab serta
wewenang untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan

pembangunan melalui bahasa agama.

Dengan demikian penyulu islam selain sebagai juru dakwah juga

sekaligus agent of change i bahasa agama dan pendekatan
agama. Dari pengerti menjadi vital bagi proses
n agama. Maka untuk
tidak hanya
menghadapi

pbadi maupun

agama islam bukanlah ecara formal

dan sec i n tetapi mereka secara pro disesuaikan

| kerj

dengan pokok dan f juga menjad ang problem

solving al ini adalah seba

penyuluh a an dalam me pembinaan

kecintaan dalam mempelajarinya. Kecintaan dan kemampuan membaca al-Qur’an

dipandang menjadi modal untuk mengatasi permasalahan-permasalahan penyakit

4http://digilib.uinsby.ac.id/1887/4/Bab%/201/pdf. Diakses pada tanggal 26-September
2018
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http://digilib.uinsby.ac.id/1887/4/Bab%25/201/pdf.%20Diakses%20pada%20tanggal%2026-September

masyarakat seperti yang telah disebutkan, dan salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut pemerintah membuat suatu program pembinaan kepada
masyarakat khususnya pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an. Itulah yang

dilakukan oleh penyuluh agama islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten

Polewali Mandar, penyuluh melakuk nbinaan pembelajaran baca Qur’an kepada

masyarakat khususnya bagi ebut merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam men a W membaca Al-Qur’an dan
melakukan pembinaan
binaan baca
kukan oleh
lam memberantas but Qur’an, ini
agian dari bidang yan
ama bersama dengan se uluh dalam
entuk program pembinaan
oleh pe adalah melak ialisasi didikan anak i, pada TK,
lain sebagai
embinaan da aannya agar
pembinaan
anak-anak,

intaan serta

memahami isi dari kandungan Al-Qur’an.
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Berdarkan pengamatan tersebut diatas, maka calon peneliti merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Program Binaan Baca
Qur’an Penyuluh Agama Islam Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten

Polewali Mandar

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang erdapat permasalahan dalam ini
yaitu :

1.2.1 Ba 0gra i ulu ama Islam di Kantor

122 B I . ma Islam di

i antara lain

131U : i ur’an Penyu ama Islam di

Binuang en  Polewali

1.3.2 i i luh Agama

1.4 Kegunaan Penelitian
Mamfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:.
1.4.1 Penelitian ini dapat dijadikan bahan data yang lebih akurat dan diharapkan bisa

menambah wawasan keilmuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



memberikan kontribusi pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan terhadap
penerapan program binaan baca Qur’an penyuluh agama islam pada lembaga-
lembaga keagamaan di masyarakat.

1.4.2 Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di

Jurusan Dakwah dan Komuni dan umumnya untuk IAIN Parepare.

1.4.3 Hasil penelitian ini di n sumbangan ilmu pengetahuan
nyuluh Agama Islam di

Kantor KUA

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari

beberapa referensi. Referensi ters dijadikan sebagai bahan acuan yang
berhubungan dengan skripsi antara lain:
2.1.1 Dede Abdurra penelitian yang bertujuan

untuk mengetahu aran dalam kemampuan

Al-Qur’an tergantung
ustadz/ustadzah, karn
kemampuan seorang da

pada tahun 2018 mela i 1g bertujuan

gram tahfidz

ujuan untuk

etahui peran

Shttp://refository.radenintan.ac.id/1024/1/SKRIPSI_ABDURROHMAN.pdf/diakses
pada tanggal 5 Oktober 2018 pukul 9.21 WITA

®http://digilib.uinsby.ac.id/24719/1/Rochmatun%20Nafi%27ah_D91214122.pdf.
Diagses pada tanggal 5 Oktober 2018
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pendamping dalam program baca tulis Al-Qur’an. Metode penelitian yang
digunakan ialah deskriptif kualitatif.’
2.1.4 Siti Sholichah, pada tahun 2015 melakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui bagaimana pengajaran seni baca Al-Qur’an, dan sejauh manakah

215P tahun 2015 melakukan ny ujuan untuk
ntang pengaruh pembinaa tulis an (BTQ),
ang kemamp n secara tarti data tentang

pembinaan an terhadap kema embaca Al-

secara tartil. g digunaka pendekatan
dan empina EM ReEpulan d nelitian ini
1 memberikan

-Qur’an secara

tartil.®

"http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1499/1/Skripsi%20Full%20Text. pdf. Diakses
pada tanggal 5 Oktober 2018

8http://eprints.unisnu.ac.id/.../131310001276%20Sholichah%20%28Upload%29.pdf.
Diakses pada tanggal 6 Oktober 2018

®http://core.ac.uk/download/pdf/147421641.pdf Diakses pada tanggal 6 Oktober
2018
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Beberapa skripsi yang ada, diantaranya menjadi tinjauan. Maka dari
penulis skripsi ini yang membedakan membahas tentang efektivitas program
binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama.

Efektivitas membaca Al-Qur’an mencakup tentang bagaimana program binaan

baca Qur’an, pelaksanaan ’an, metode baca Qur’an, kefasihan

membaca Al-Qur’an ang berkaitan dengan membaca

Al-Qur’an.

mendukung

ari kata dasar efektif. esar Bahasa

punyai arti efek, penga at membawa

hasil. J: tivit ah keaktifan, daya guna, a dalam suatu

yang melak ° Efektivitas

bisa dia eberapa ting at diraih (dic

atau usa 2ntu sesuai de

dicapai

ukkan taraf
ideal taraf
efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang pasti. Lebih ditegaskan oleh

Madya Kasihadi bahwa efektivitas adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana

9Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal.
219.

"Pringgodigjo, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1973),hal.29.
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apa yang direncanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai
semakin efektif pada kegiatan tersebut.*?
2.2.2 Program Binaan Penyuluh Agama Islam

Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan

mental, moral dan ketagwaan kepadz ang Maha Esa. Berdasarkan Keputusan

Menteri Negara Koordinator bangunan dan Pendayagunaan

Aparatur Negara Normnr P/MK. WASP 9 Penyuluh Agama adalah

dan hak secara

uhan agama

an k S 3

an hsa arab berasal dari k: h” rarti “obor”
tau emberi terang”. Deng kian, pkan terjadi
nget terampilan dan sikap. n meningkat
bah tidak tahu menjadi tahu dan uda enjadi lebih

dapat pula

“menerangi,

mahami dan

Viadyo, EK a adi. Dasar-Dasa - Per kar emarang. Effian
Offset,1985),hal.54.

BKementerian Agama RI,Petunjuk Teknik Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Penyuluh Agama (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Penerangan
Agama Islam, Zakat dan Wakaf, 2015),hal.5

14M. Arifin. Teori-teori Konseling Agama dan Umum. (Jakarta: Golden Tarayon
Pers. 2003),hal.1

I5M.Lutfi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam.(Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN. 2008),hal.8.

10
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Pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang mempelajari
sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud
perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. Penyuluhan dapat

dipandang sebagai suatu bentuk pendidikan untuk orang dewasa.'® Definisi lain dari

penyuluhan merupakan bantuan diberikan kepada orang lain dalam

memecahkan problema-prob ihadapinya, sesuai dengan situasi

dan keadaan Kklien. dan kemampuan dalam

ementara islam adalah akan dalam

rang. Jadi, bimbingan a pesan-pesan

rdasarkan al-Qur’an satu  bentuk

dalah Penyuluhan Agama | \gama Islam
ividual atau
da i agama dan
Sedangkan
pribadatan
penerangan

etika nilai

6] uycie Setiana, MP. Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat.(Bogor:
Penerbit Ghalia Indonesia. 2005),hal.1.

M. Lutfi. Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam. (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN. 2008),hal.15

8Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer,(Purwokerto : STAIN Purwoketo
Press.2006),hal.6

11
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keberagamaan yang baik.® Penyuluh Agama Islam memiliki dua orientasi, yaitu
orientasi masa Kini dan orientasi kehidupan di akhirat.
Orientasi penyuluhan masa kini seperti model penyuluhan ala Barat adalah

berorientasi pada diri sendiri, hubungan dengan orang lain dan dengan lingkungan

alam. Penyuluhan Agama Islam selai orientasi pada masa kini juga berorientasi

pada kehidupan di akhirat n._pada hubungan vertical dengan

Tuhan (keimanan), de ibadah, denga mulia dengan kehidupan di
akhirat. Secara umum penyuluhan dimaksudkan sebage pemberian nasihat atau
anjuran p muka atau

face to

gram binaan penyuluh lakukan dan

menge : bimbingan atau penyul embangunan

melalui enyuluh Agama Islam nasi dengan

ngsioal untuk melakukan han islam dalam

bidang eagamaan, lilingkungan

lintas sektoral, de gas sebagai

berikut:

2221 ntuk secara

enulis huruf

http://kalsel.kemenag.go.id/file/file/Penamas/wcgy1361307008.pdf. Diakses pada
tanggal 13 September 2018

2Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Penyuluh Agama (Kantor Kementrian Agama, hal.11
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2.2.2.2 Penyuluh keluarga sakinah, yang bertugas untuk membentuk dan memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang cara mewujudkan keluarga yang
sakinah.

2.2.2.3 Penyuluh Zakat, yang bertugas untuk meningkatkan pendayagunaan zakat dari

dan untuk masyarakat.
2.2.2.4 Penyuluh wakaf, yan ngkatkan potensi pendayagunaan
2.2.2.5 Penyuluh produ encipatakan masyarakat muslim
2.2.2.6 masyarakat
erukunan dalam kehidu
2.2.2.7

e dan aliran sempalan, membantu

alam pencegahan tumb l dan aliran
arakat dengan pendekatan a
2.2.2.8 ‘ antu instansi

)HA dengan

melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, memperhitungkan;

memahami.?? Sedangkan Al-Qur’an menurut bahasa, kata Al-Qur’an merupakan

Zlpedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, 2017, hal.13

22Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka,2002),hal.83
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bentuk mashdar yang maknanya sama dengan kata qgira’ah yaitu bacaan. Kemudian
menurut istilah, Al-Qura’an ialah firman Allah yang bersifat mu’jizat yang
diturunkan kepadaa Nabi Muhammad, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang

dinukil dengan jalan mutawatir dan yang membacanya merupakan ibadah.?®

Nama-nama lain kitab suci £ adalah Alfurqon (pembeda), Adz-zikir

(peringatan) dan lain-lain enal adalah Al-Qur’an. Sebagai

Kitap suci terakhir, aya yang memuat segala

disiplin__ilmu getahug serta merupakann sarana penyelesaian segala
yang Maha
siapa saja,

tantangan kemajuan i

icated).

wahyu pertama (the fir

nulis. Membaca (iqra) lebi

kalam) dijaba bagai usaha

elalui komputer, il dan lain-

dan bertakwa kepada Allah swt. Setiap"umat islam diwajibkan membaca kitab suci

Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya dan tidak sedikit yang sudah mengkhatamkan al-

2Adb Rahim Arsyad, Ulumul Qur’an,(Pusaka Almaida: Parepare, 2014),hal 1
2Inu Kencana Syafiie, Al-Qur’an dan Ilmu Administrasi, (Jakarta: Cet.Pertama;
Jakarta: PT Rineka Cipta,2000),hal.1-2
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Qur’an hingga beberapa kali, namun apakah mereka memahami isi al-Qur’an yang
dibaca padahal seharusnya perlu dibaca juga terjemahannya untuk dipetik ilmunya
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas membaca termasuk membaca

al-Qur’an dan bahan bacaan lainnya tidak hanya diukur dari menyelesaikan ejaan kata

demi kata tetapi juga bagaimana enyerap dan mengerti informasi yang
terkandung dalam bacaan te
Ayat yang per diturunkan olel adalah perintah membaca,

sebagaimana dijelaskan pada Q.S.Al-Alaq (96) : 1-5

an, (2). Dia
uhanmulah
3 tara kalam,
ak diketahui

memerintah epada  Nabi

Muahm rena itu perin k membaca

k ditujukpmanLEP'Ln RsEkeseluruh
N0

adalah at ini dapat

swt, kepda

Proses pengajaran baca Al-Qur’an, dalam upaya pencapaian tujuan pembinaan
baca Al-Qur’an. Dalam mempelajari Al-Qur’an, terutama baca Qur’an diperlukan

metode yang cocok agar tujuan dapat dicapai dengan mudah , terarah dan efisien.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special For Women,
(Bandung: Sygma Publishing, 2010),hal.297
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Orang-orang terdahulu ketika ingin bisa membaca Qur’an dibutuhkan waktu yang
sangat lama dan itupun tidak menjamin waktu yang lama tersebut. Sehingga
muncullah beberapa metode untuk mempelajari Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:

2.2.3.1 Metode Baghdadiyah

Metode Al-Baghdadi adalah e tersusun, maksudnya suatu metode yang

tersusun secara berurutan d proses ulang atau lebih dikenal
dengan sebutan alif, b ng paling lama muncul dan
digunakan dalam masyarake juga merupakan metode
yang pe Satu jilid dan

metode ini

uruf hijaiyah mulai dari an kemudian

Juz Amma sebelum a al-qur’an

ali lagi yang
kemudian ditirukan oleh orang-orang mengaji. Kemudian baru ustadz/ustazah
melanjutkan ayat selanjutnya dan ditirukan oleh peserta pengajian sampai mereka

dapat menirukan bacaan ustadz/ustadzah yang pas.

% Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, cet.1, ( Jakarta: Pustaka
Alfabet, 2005 ), h.392.
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Metode Jibril memiliki dua tahapan yaitu tahqiq dan tartil. Tahap tahqiq
adalah pembelajaran membaca al-Qur’an pelan dan mendasar. Tahap ini dimulai
dengan pengenalan huruf dan suara, hingga kata dan kalimat. Sedangkan tahap tartil
adalah tahap pembelajaran al-Qur’an dengan durasi sedang bahkan cepat sesuai
dengan irama lagu. Tahap ini dimulai dengan pengenalan sebuah ayat atau beberapa
ayat yang dibacakan ustadz/ustadzah, lalu ditirukan-oleh para santri secara berulang
ulang.?’

2.2.3.3 Metode Aba'Ta Tsa

Metode Aba Ta Tsa adalah suatu metode yang digunakan dalam pengajaran
Al-Qur’an dengan penggabungan antara kemampuan hafalan, penalaran, dan ucapan
dengan menggunakan Al-Qur’an standar Timur Tengah (rosmul utsmani) salah satu
metode ' keberhasilan. Dengan adanya penggabungan kemampuan belajar diatas,
metode 'Ini akan lebih aplikatif, singkat, komunikatif, dan terpadu, sehingga tidak
membosankan serta akan mempercepat anak didik mampu membaca Al-Qur’an.?®

Metode ini di pelopori oleh Ustadz Bambang Abdullah. Metode Aba Ta Tsa
adalah suatu metode pembelajaran Al-Qur’an yang dirancang sedemikian rupa yang
disesuaikan dengan perkembangan psikologi anak dan menggunakan simbol-simbol
tajwid agar mudah dipahami dan‘diingat oleh anak-anak.
2.2.3.4 Metode Iqro’

Metode Iqro’ adalah suatu sistem mempelajari membaca Al-Qur’an yang
sistematis dimulai dari yang;sederhana:ketahap yang lebih sulit. Buku Iqro’ disusun
oleh As’ad Human, terdiri dari enam jilid. Metode ini termasuk salah satu metode
yang sangat dikenal masyarakat karena proses penyebarannya melalur banyak jalan.
Seperti melalui jalur Depag atau melalui cabang-cabang yang menjadi pusat Iqra’.

Metode Iqra’ dalam prakteknya tidak melalui alat yang bermacam-macam karena

2 H.R. Taufiqurrahman, Metode Jibril Metode PI1Q-Singosari Bimbingan KHM.
Bashori Alwi, ( Malang, IKAPIQ Malang, 2005 ),h.11-12.

28 Bambang Yulianto, Pedoman mudah Membaca Al-Qur’an Metode Aba Ta Tsa
(Jakarta: Aba Ta Tsa Group, 2000),Jilid 1
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hanya ditekankan pada membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih. Sifat metode Iqra’
adalah bacaan lansung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf
hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. Bila

harus terpaksa klasikal, santri dikelompokkan berdasarkan kemampuan/jilid. Guru

hanya menerangkan pokok-pokok pe secara Klasikal dengan menggunakan alat
praga, dan secara acak sant oahan latihan. Metode ini dalam

prakteknya tidak A -macam, karena hanya

ditekankan pada bacae a membaca huruf Al-Qur’a
2.2.35
embaca Al-

.P. Maarif NU Caban

tahun 1990,

tode cepat tanggap bel vde ini tidak

jauh b Qiro’ati dan Iqgra’. h ini lebih
ilan dan keteraturan bacaa atau lebih

elajaran Al- i lebih mene 1 pada kode

ini meman 3 masyarakat

kannya atau

mengikuti

2 As’ad Human, Buku Igqra’ Cara Cepat Belajar AIl-Qur’an (Yogyakarta: Balai
Litbang LPTQ. Nasional Team Tadarus, 2000),hal. 1

30 Maksum Farid dkk, Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah
(Tulungagung: LP Ma’arif, 1992),hal.9
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2.2.3.6 Metode Yanbu’a
Metode yanbu’a adalah metode yang merupakan metode membaca, menulis,
dan menghafal Al-Qur’an yang tersusun secara sistematis terdiri dari 8 juz, cara

membacanya lansung tidak mengeja, cepat, tepat, benar dan tidak putus-putus

disesuai dengan makhorijul hur ilmu tajwid yang disusun oleh KH.
Yanbu’ul Qur’an Kudus® yang

merupakan satu-satu baca tulis ang menggunakan Rosm

besa r’an Al Mugri’ KH. i ang silsilah

amp angeran Diponegoro.*

Qira

Qir alah suatu metode mem I-Qu ang lansung

Jan memprak uai dengan g ilmu tajwid.

merupakan [) ﬂnan metode a Al-Qur’an

yang ac donesia, yan Arab. Meto pertama kali

ahun 19?nynaE[pknEbuku me iraati belum

31 Muhammad Ulin Nuha Arwani, Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an
Yanbu’a “Jus Pemula”, (Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, 2004),hal ii

32 Muhammad Ulin Nuha Arwani, Thorigoh Baca Tulis ...., ,hal ii

$3http://qiraati.wordpress.com/2010/10/13/metodologi-aktualisasi-pendidikan-
alqur’an/. Diakses pada tanggal 21 Oktober 2018
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2.2.3.8 Metode Tartil
Metode Tartil ditemukan dan ditulis oleh Gazali pada awal tahun 1993. Beliau
adalah Pensyarah Al-Qur’an Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan IImu Al-

Qur’an (STAI-PIQ) Negeri Sumatera Barat, Indonesia. Pada mulanya metode ini

I segi masa

ke 3 dala elajaran Al-
diperkenalkan oleh mad n, seorang
ag ai Kampar, Propinsi Riau. de i sarkan oleh

2 mengajar tu ] ahun 1964.
sarnya metode ini ja ional, hanya

perbaruhi ca i alah dengan

o v e T R

diingat oleh anak-anak. Sedangkan huruf yang tidak bisa dituliskan dengan huruf

latin , diajarkan paling akhir, seperti Alif. Hamzah, 'Ain’ dan Gha.

%Gazali, Metode Tartil I Cara Cepat Membaca dan Menulis Al-Qur’an. (Padang:
CV. Najwa,2008),
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Dari uraian metode di atas, terlihat bahwa metode pembelajaran al-Qur’an
terus berkembang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan sosial budaya daerah
masing-masing. Metode tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan

kekurangannya. Adapun metode pembelajaran al-Qur’an yang berkembang di Aceh

pada umumnya adalah metode Baghd 1.yang saat ini masih digunakan di seluruh

pelosok Aceh khususnya di ngajian tradisonal. Selain metode

Baghdadiyah, metode

ons

an i ul Efektivitas Program ' an Penyuluh
dan bih memahami maksud itia aka penulis
anp dari judul tersebut yait

S

tas bisa dia yang dapat

embang kemud metode Iqro’ yang pada

disebut
2.3 Tin

Agama

akan me

dari suatu cara a ntu sesuai dengan ang hendak

t AsnaWFNReEMfH\E adalah asilan guna

atau aturan,
aspek dalam
efektivitas yaitu: Aspek tugas atau fungsi, aspek rencana atau program, aspek

ketentuan atau aturan, aspek tujuan atau kondisi ideal .

35 Muhammad Hatta Usman, Metode Hattaiyah, Jilid 1, ( Bangkiran-Riau: Riyani,
1990 ),h.1-2

%Asnawi Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan (Yogyakarta:
Purbasari,1989),hal, 154
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Dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah kemampuan untuk
merealisasikan berbagai tujuan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan apa yang
telah ditentukan sebagai ketetapan yang telah dicapai. Kemudian bisa juga diartikan

efektivitas menunjuk pada ketercapaian sasaran yang telah ditetapkan.

2.3.2 Menurut pengertian secara u bgram’ dapat diartikan sebagai “rencana”.
Program merupakan sistem ah satu kesatuan dari beberapa

bagian atau kompone yang saling ait dan bekerja sama satu

dengan lainnya unt encapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem. Dengan

dan saling

adalah bagian-bagian terkait dan

enentu keberhasilan tu program

maka komponen-komp t dipandang

sis an dikenal dengan istilah \ponen atau

na merupak gram yang kata benda,

harus d alam kata be Jan tidaknya
a yang diukur mengetahui

Pembinaan berasal dari kata bina pembinaan adalah proses, cara, perbuatan

membina, pembaharuan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien

87 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
PedomanTeoretis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan,(Cet.1. Jakarta: PT. Bumi Aksara ,2004),
hal. 2-6.
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dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.®® Pembinaan menurut Masdar
Helmi adalah segala hal usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan
perencanaan dan pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur

dan terarah.®®

Pembinaan juga dapat diarti ntuan dari seseorang atau sekelompok

orang yang ditujukan ke ok orang lain melalui materi
pembinaan dengan tuj an, sehingga tercapai apa

yang diharapkan”.

binaan
orang yang ditujukan ( sekelompok
orang i m pembinaan dengan gembangkan
pai apa yang diharapka i keagamaan

bagi me : yang diharapkan adalah k n pa uluh Agama

alam Kamus ialah melihat

dari ap tertulis (P1m RIE\PkRaE dalam
19

erhitungkan;

merupakan

3Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka,2002),hal.193

39Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunan Islam , (Semarang: Toha
Putra,1973),hal.22

4Ahmad Tanzeh, Pengantar Met ode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009),
hal.144.
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bentuk mashdar yang maknanya sama dengan kata qira’ah yaitu bacaan. Kemudian
menurut istilah, Al-Qura’an ialah firman Allah yang bersifat mu’jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang

dinukil dengan jalan mutawatir dan yang membacanya merupakan ibadah.

2.3.5 Penyuluh Agama Islam

Pengertian Penyuluh enyuluhan yang artinya bentuk
bantuan/bimbingan manusia lainnya dalam
memecahkan masalahnya. S Si pese digunakan dalam
pesan-pesan
satu  bentuk

lah Penyuluhan Agama enyu \gama Islam

kwah bil-gaul yang d Sec ividual atau

Agama berasal dari yait agama dan

yulu .Sedangkan

ah pemberi penerangan a tunj

agama ajaran yang (kepercaya pribadatan
kepada Yang Maha Es Agama vyaitu par penerangan
san bagi rinsip-prinsi etika nilai

entasi, yaitu
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir yang penulis buat dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan

Binuang Kabupaten Polewali Mandar

Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh

Agama Islam

Penyuluh Agama Islam

Efektivitas Program Binaan Baca

Qur’an Penyuluh  Agama Islam

Kecamatan Binuang Kabupaten

13l
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Suatu penelitian dikatakan ilmiah ketika menggunakan metode penelitian

ilmiah pula, hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya. Adapun metode penuli akan adalah:

3.1 Jenis Penelitian

Jika ditinjau pat penelitian, ini termasuk ke dalam

penelitian lapangan esearch). Karena data yang diperoleh lansung berasal dari

m penelitian

ini ada ed " atau pe ité kuantitatif.
atif s etode primer dan me i agai metode

c perk de sekunder).
an dilakukan untuk m peristiwa,
ivi seca iah.*? Penelitian kualitatif kan endapatkan
data ya dalam, suatu makna. Mak h data yang

ta yang pasti yan suatu nilai dibalik

dalam penel ekankan pada lisasi, tetapi

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

4l Lexy j. maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011),hal.26

“Nana Syaodih Sukmadimata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2009),hal.60.

43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D),Cet.Ke-13 (Bandung: Alfabeta,2015),hal.15.
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Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar selama satu bulan
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan terfokus pada efektivitas program binaan

baca Qur’an Penyuluh Agama Is gan mengkususkan untuk menganalisis
efektivitas program baca Q
3.4 Metode Penentua Penelitian

subyek adalah metode penentuan sumber data. Sumber

adalah sebagian suatu iteliti. 4

subyek penelitian,

in dicapai dalam peneli serta binaan

an. S

an populasi (semua peserta baca Qur’an

dar 1 (satu)

PAR RE

EPA

4 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi
Revisi V (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),hal.102.

4 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi
Revisi V (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),hal.108

46 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi
Revisi V (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),hal.109
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c.) Peserta Binaan Program Baca Qur’an sebanyak 152 (seratus lima puluh
dua). Kemudian peneliti menentukan sampel untuk diteliti 20 peserta
binaan program baca Qur’an Penyuluh Agama Islam.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan ang digunakan dalam mengumpulkan data
dalam menyusun skripsi ini
3.5.1 Metode Obser ! i pulan data denga cara

engamatan akan fenomena

inuang k

interview) yaitu mend dengan cara

kan tanya jawab anatara ponden guna
erangan yang berguna u
akan metode pengumpulan
n untuk pen

a objek peneli

354 M es, yaitu pen

data m kemampfih bacd Quffan pésgita bihaan.

..... enyajian data ya apatkan dals elitian untuk
mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan atau

tidak.*® Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data

47 Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan
Apikatif),hal. 30

4% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatifi (Bandung: Rosda
Karya,2002),hal173
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yang didapat. Teknik triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang
telah ada.*® Sedangkan menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri atau

keperluan pengecekan atau seba ndingan terhadap data itu.® Teknik

pengujian keabsahan data tes, wawancara, observasi dan
dokumentasi.

3.5.6 Instrumen Pe
i instrument
binaan baca
lam di KUA Kecamat en Polewali
trument penelitian ini a
membaca dan membe tanpa tanda

ah bertanda

Uji tes 7 kemampuan membaca hukum bacaan mad

4 Winarno, Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar Metode dan
Tekniki (Bandung: Tarsito, 1998),hal 139

%0 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatifi (Bandung: Rosda
Karya,2002),hal.178

29

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data
yang telah di peroleh dan disusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam

pengelolaan ini penulis menempuh beberapa cara yang dapat digunakan dalam

menganalisa data yang telah diperole aranya sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Induktif
Analisis indu untuk menganalisis data

udian menarik kesimpulan

u cara berfikir dengan ta-data yang

besifat h hasil wawancara da i be okumentasi,

kemudi i n yang bersifat khusu i kebenaran

genai suatu fenomena dan

suatu peristi
bersangkuta
enelitian ini

ari uji tesFADnjEMamEi terlebih

yang berind ama dengan

ori yang ma embaca Al-

menentukan

luh agama

51 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Cet.ll; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000),hal.40

30

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Table 3.6 Kategori kemampuan baca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam

0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41 - 60 Sedang

61-80 Baik

81-100 gat Baik

Klarifikasi pe

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di Kantor KUA
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

Berdasarkan penelitian yang.dilakukan penulis terhadap program binaan baca
Qur’an Penyuluh Agama Islam yang dilakukan di- KUA Kec. Binuang Kabupaten
Polewali Mandar, peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan KUA dengan
Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Binuang, yang terkait program binaan baca
Qur’an. Penulis berhasil mengumpulkan beberapa informasi yang terkait dengan
program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam. Progam binaan baca Qur’an
merupakan bagian dari salah satu program lintas sektoral yaitu dengan melakukan
kordinasi dengan penyuluh agama islam dan pengurus LPPTQ perihal pembinaan
baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada masyarakat. Sesual yang di katakana oleh Kepala
Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam mengenai tentang yang melatar

belakangi munculnya program binaan-baca.tulis Qur’an yang menyatakan bahwa:

"Ini dalam rangka memberantas baca tulis Al-Qur’an sesuai dengan program
pemerintah yang dalam hal.ini oleh kementerian agama5?

“Eeee program baca tulis Al-Qur’an itu atau program pembacaan
pemberantasan buta huruf aksara itu di latar belakangi itu bahwa banyaknya
ummat islam yang belum bisa membacasal-Our’an dengan baik dan benar,
eee banyak yang-membaca. al-Qur’an tapi-itu-belum-tentu baik dan benar
sehingga pemberantasan buta aksara al-Qur’an ini tetap terus di galakkan
baik itu di eee majelis taklim maupun terutama juga di taman pendidikan al-
Qur’an karna itu banyak aaa generasi kita tapi generasi kita 1tu semakin jauh
dari bacaan baca tulis al-Qur’an kemudian membaca al-Qur’an itu target kita
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar”.>

52 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggal 12 Februari 2019

% M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 Februari 2019
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Program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di laksanakan di Kantor
Urusan Agama dan selain itu pembinaan baca Qur’an juga dilaksanakan di beberapa
lembaga seperti taman pendidikan Al-Qur’an dan lembaga-lembaga lainnya yang
melakukan pembinaan bimbingan membaca Al-Qur’an. Program binaan baca Qur’an
ini adalah salah satu program yang selain di.tujukan kepada majelis taklim, pra nikah
juga di peruntukan kepada peserta didik atau anak-anak baik yang di sekitar Kantor
Urusan Agama maupun yang berada di tempat lain yang merupakan binaan khusus
penyuluh agama islam. Jumlah peserta binaan penyuluh agama islam sesuai dengan
data yang peneliti dapatkan dari Kantor Urusan Agama yaitu sebanyak 152 santri atau
peserta binaan penyuluh agama islam. Kemudian proses pelaksanaan program binaan
baca Qur'an baik di KUA itu sendiri maupun di lembaga-lembaga pendidikan
pembelajaran Al-Qur’an yang merupakan binaan penyuluh agama islam itu di
laksanakan pada siang hari setelah anak-anak pulang dari sekolah dan proses
pembinaan pembelajaran baca Qur’an ini berlansung sekitar kurang lebih 2 (dua) jam.

Penyuluh Agama Islam-di"KUA Kecamatan Binuang memiliki cara kerja
tersendiri dalam melakukan pembinaan atau pembelajaran membaca Qur’an, dalam
menghadapi peserta binaanya atau santri, penyuluh selalu melihat kondisi atau situasi
maksudnya bahwa untuk:menggunakan metode yangstepat itu harus di sesuaikan
dengan [jumlah peserta binaan sebagaimana yang dikatakan salah satu penyuluh

agama islam yang menyatakan bahwa:

“eee saya kira kondisional yaaa kalau santrinya lagi banyak maka itu di
butuhkan apa namanya eee guru juga lebih dari satu tetapi kalau santrinya
lagi sedikit pada kondisi itu maka satu guru pun sudah cukup sehingga kalau
santrinya banyak kan ini kan di kondisikan saja kalau santrinya banyak
gurunya pada saat itu Cuma satu maka disitulah dibutuhkan metode klasikal
artinya eee satu guru bisa mengajarkan untuk puluhan santri dalam bentuk
Klasikal karna kalau satu guru kemudian ia juga mau di hadapi satu-satu itu
perkiraan kami dalam pengalaman kita itu kalau satu-satu kita hadapi anak-
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anak itu, anak-anak itu membutuhkan kurang lebih 10 dan 15 menit untuk
menghadapi ini tetapi ketika banyak gurunya satu itu bisa di tempuh dengan
metode klasikal, jadi situasional saja meilihat kondisi”>*

Dalam mendukung pelaksanaan kelancaran program binaan baca Qur’an
penyuluh agama islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
yaitu penyuluh melakukan pengajaran sesuai dengan kurikulum yang di tetapkan oleh
pemerintah, sebagaimana pernyataan Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh
Agama Islam Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, yang menyatakan

bahwa:

“Kurikulum itu mengacu pada eee program pemerintah yang tertuang dalam
seksi pontren karna menyangkut permasalahan pembinaan baca tulis Al-
Qur’an 1tu di naungi oleh seksi pendidikan dinia dan pondok pesantren itu
adalah kurikulumnya dari situlahpara penyuluh menjadikan rujukan dalam
menjalankan misi_penyuluhan agama sesuai dalam hal pemberantasan baca
tulis Al-Qur’an”.> Aaaa,, kurikulum itu kita tdk lepas dari eee apa yaah ini
kan kurikulum yang lama itu tidak di apa namanya di rintis oleh BKPRMI
utamanya lembaga pembinaan pengembangan taman pendidikan al-qur’an,
bahkan BKPRMI itu berangkat dari usia TK, SD, SMP, nah kami meramu
itu kurikulum itu di padukan dengan kurikulum yang kita anut di
kementerian agama bahkan dalam bentuk nama saja sudah berbeda sedikit
berbeda tapi tujuannya sama, kalau eee pada umumnya TPA itu kan Taman
Pendidikan"Al-Qur’an yang di kembangkan di kementerian agama itu yaa
TPQ tapi sama juga Taman-Pendidikan Al-Qur’an, nah kurikulumnya itu
yaaa bagaimana makharijul huruf, bagaimana khasahanya, bagaimana eee
bacaan shalatnya peraktek-peraktek shalat, bagaimana doa-doa harian
bagaiman aayat-ayat pilihan, bagaimana dia eee berzikir ,eee dan seterusnya
sehingga gambaran kurikulum ini kalau sudah membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar sudah pasih sudah bisa praktek shalat, sudah bisa membaca
menghafal  surat-surat -pendek; " ayat-ayat’ pilihan zikir berdoa itu kan
gambaran.sebagai-kader.imam kedepan.sehingga-ini-kan menjadi dasar bagi
mereka, jadi anak-anak TPA itu ketika sudah merasakan pendidikan di TPA
kemana saja mereka bersekolah melanjutkan pendidikan itu kan sudah ada
dasar dan kedepannya dimana saja dia bekerja walaupun bukan dalam
pekerjaan dalam konteks kementerian agama dalam perusahaan apapun ia
bisa jadi imam ia sudah bisa bagaimana mendoakan orang tuanya ketika
meninggal dunia sebagai dasar itu, makanya sebenarnya taman pendidikan

% M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019

Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019
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al-qur’an itu harus di galakkan karena sebagai pondasi dasar kepada anak
generasi kita.>®

Untuk menjadikan peserta binaan atau santri cepat menguasai dan lancar
membaca Al-Qur’an, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang
menggunakan salah satu metode yang sesuai dengan perkembangan zaman yaitu
menggunakan metode Iqra. Hal ini° di tegaskan oleh pernyataan Kepala Kantor
Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Binuang Kabupaten

Polewali Mandar, yang menyatakan bahwa:

“Kalau metode yaaa metode eee itu metode igra Karna saya juga tidak terlalu
faham itu yaaa mungkin mungkin ada metode-metode lain yang mereka
lakukan yang saya faham itu hanya itu metode iqra mungkin ada yang
terbaru lagi mereka pakai yaa™.>’

“Kalau eee kan metode itu di“lndonesia banya, ada metode annur, metode al-
bargi, yang paling lama itu bagdadi dan ada lagi giraati, yang paling terkini
saya dapatkan metode ummi, kami eee menganut metode bacaan lansung
mengambil metode iqra, karna metode eja itu otomatis sudah tertinggal di
hungus oleh zaman, bagdadi itu termasuk metode eja yang apa namanya sulit
kami terapkan di dalam pembelajaran terkini kami pilih adalah metode
bacaan lansung oleh karna itu kami pilih igra kenapa kami pilih metode igra
kan terjangkau eee yaaa juga tidak mahal kalau kita tidak mengatakan murah
dimana saja kita bisa dapatkan kemudian metode igra inilah yang menjadi
bekal kami'eee selama_bertahun-tahun membina TPA itu kami eee berlatih
bertsama teman-teman-penggiat.eee TPQ itu kami bergelut disitu sehingga
boleh dikata bahwa igra 1 sampai 6 kami sudah faham bagaimana eee
memberikan pengajaran supaya tujuan eee membaca Qur’an itu dengan baik
dan benar sehingga kami pilih metode igra™®.

Selama melakukan pembinaan pembelajaran baca Qur’an di Kantor KUA
Kecamatan Binuang, itu berjalan_dengan baik® walatupun masih ada kendala dalam
memberikan materi pembelajaran namun itu tidak menjadikan Penyuluh Agama patah

semangat, para penyuluh walaupun tidak sepenuhnya di lengkapi oleh pasilitas akan

% M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019

5 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019

% M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019
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tetapi mereka tidak menyerah demi mencetak generasi yang handal sebagaimana
pernyataan oleh Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam yang

menyatakan bahwa:

“Kalau dari segi hambatan eee sebenarnya tidak terlalu signifikan itu karna
Penyuluh Agama itu memahami tugasnya dengan baik sehingga nyaris
hambatan tidak ada apalagi eee objek taman pendidikan al-Qur’an yang di
jadikan sebagai eee objek belajar meng%!)ar itu tidak terlalu jauh dari tempat
mereka jadi hampir tidak ada masalah”.

“Hambatan itu.tidak lepas dari bagaimana kita eee ini kan eee pendanaannya
ini mandiri jadi hambatan kita itu bagaimana alat praga kemudian bagaimana
eee apa namanya ee menjadikan Al-Qur’an atau taman pendidikan Al-
Qur’an_sebagai_projek percontohan tentunya dari_segi_eee pendanaan
pengadaan alat praga itu belum terpenuhi terpenuhi pada saat ini artinya
kelembagaan kementerian agama itu belum ada memberikan alat-alat praga
eee dalam bentuk bagatmana meningkatkan kualitas para eee guru ngaji itu
yg diberikan oleh kementerian agama itu kan dia baru menyiapkan al-Qur’an
dan buku Iqgra itu belum sampat kepada bagaimana ia meyiapkan alat praga,
alat pelatihan untuk peningkatan eee sumber daya pengajar itu baca Al-
Qu’an itu guru ngaji sumber daya manusianya.”®

Penyuluh Agama Islam dalam menjalankan program-program pembinaan
terkusus binaan baca Qur’an tentunya harus di dukung oleh media sebagai sarana
untuk memperlancar pembinaan pembelajaran baca Qur’an kepada peserta binaan dan
penyuluh agama di KUA Kecamatan Binuang memiliki beberapa media yang
digunakan dalam melakukan ‘pembelajaran baca Qur’an, sebagaimana pernyataan
Kepala Kantor Urusan Agama.dan 'Penyuluh’ Agama Islam dalam proses wawancara
yang menyatakan bahwa:

“Kalau medianya itu yaa tentu Al-Qur’an ada papan baitbor dan ada medla

yang biasa saya lihat ia pakai itu' ada urpacatta gambar-gambar seperti itu’.
“Media pertama-tama itu saya Kira ee di samping igra ini ada igra besar alat

5 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019

80 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019

1 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019
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praga yang kami iqra besar itu eee yang kami pesan di luar Sulawesi selatan
utamanya penggiat eee metode Igra atau baca tulis Al-Qur’an di TPA itu
orang di Jakarta sudah duluan maka kami pesan dari sana pertama-tama
memang begitu anunya alat praganya itu adalah eee Iqra klasikal karena
kalau dapat Igra klasilkal itu di samping Igra yg kecil itu dipunyai anak satu
anak Igra klasikal itu sangat penting karna untuk memberikan pengajaran
secara klasikal, jadi setelah memberikan pengajaran secara privat satu-satu
menghadapi satu-satu itu pada akhirnya juga akan diberikan eee pengajaran
klasikal dan ketika mengajarkan secara klasikal maka otomatis Kkita
membutuhkan alat praga klasikal dan itu salah satunya adalah metode Igra
klasikal dan banyak metode eee alat praga yang Kkita butuhkan buku-buku
tentang doa-doa harian itu sangat penting, efektif pengajarannya ketika santri
kita itu memiliki- satu-satu dari pada eee bacaan. apa doa-doa harian, mana
lagi surah-surah pendek meskipun surah-surah pendek ini ada di dalam juz-
juz Al-Qur’an besar tetapi ketika mengajarkan efektif maka ada rangkuman
dari_pada eee surah-surah _pendek itu, katakanlah mulai_dari_surah Al-alaq
sampai surah Annas, mana lagi bacaan shalat dan praktek shalat mana lagi
ayat-ayat pilihan ayat-ayat pilihan itu diambil dari pada tiga puluh jus itu yg
di pilah untuk dihapal oleh-mereka sehingga target pengajaran sacara baik itu
yaa buku-buku tentang rangkuman ayat-ayat pilihan surah-surah pendek
bacaan shalat praktek shalat sekaligus praktenya nanti dan doa-doa haria itu
yaa mereka eee efektif pengajarannya kalu mereka memiliki satu persatu, dan
selanjutnya saya kira kita tetap membutuhkan alat praga seperti alat tulis itu
karna di samping baca mereka juga harus dilatih untuk bagaimana menulis
karna budaya menulis ini sudah biasa di hungus oleh zaman apalagi menulis
al-Qur’an ece apalagi menulis lafas arab gitu jadi disamping belajar membaca
Juga ditekankan penulisan maka salah satu ‘dari pada ujian atau munagasah
nya itu adalah menulis atau khat jadi menulis angka arab atau menulis huruf
arab yang pada akhirnya mereka terbiasa bagaimana tahu kalu ini angka arab
makanya metode Igra itu juga mengajarkan angka arab makannya halamannya
di metode Igra itu ada halaman dalam bentuk nomor|Indonesia itu ada
halaman dalam bentuk arab”.®?

Setiap program tentunya memiliki target dan target itulah yang menjadi

penilaian keberhasilan program ‘tersebut”dari ‘apa“yang telah di laksanakan apakah

betul-betul sesuai dengan yang di inginkan oleh program atau target yaitu peserta

binaan atau santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan

kaidah hukum bacaan Al-Qur’an. Kemudian program binaan baca Qur’an Penyuluh

Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang, memiliki tolak ukur keberhasilan

62 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019
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program baca Qur’an, dan itu dapat dilihat dari pernyataan Kepala Kantor Urusan

Agama dan Penyuluh Agama Islam, yang menyatakan bahwa:

“Tolak ukurnya itu ketika peserta didiknya sudah mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an”.% Tolak ukurnya itu kalau ada santri kita sudah bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar panjang pendeknya kemudian eee
dia sudah bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai ee ilmu
tajwid meskipun mereka tidak diberikan teori tajwid ketika membaca metode
Igra itu adalah tolak ukur pertama itu kalau sudah bisa membaca Qur’an
dengan baik dan benar kemudian eee tolak ukur yg kedua itu tadi eee
kurikulum atau eee pelajaran-pelajaran tambahan itu ketika juga bisa praktek
shalat, kemudian ia bisa jadi imam, kemudian ee surah-surah pendeknya
bagus hafalannya sesuai dengan panjang pendeknya kemudian berzikir berdoa
dan_seterusnya itu sederhana kita mengukur karna ketika kita memberikan
pengajaran al-Qur’an siapa saja yg bisa memberikan pengajara al-Qur’an
tetapi kalau kita mau mengukur sejauh mana anak itu bahkan tolak ukur
sebenarnya ini bukan hanya mengukur bagaimana keberhasilan anak itu
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar itu juga bisa menjadi eee tolak
ukur bagaimana gurunya memberikan pengajaran al-Qur’an apakah sesuai
dengan metode kalau anaknya disuruh membaca al-Qur’an tetapi kalau
panjang pendeknya tidak beraturan kemudian tidak sesual dengan bacaan
makharijul huruf eee bacaan tajwid itu bisa kembali ke gurunya bahwa anak
ini belum bisa membaca al-Qur’an dengan kategori baik dan gurunya juga
berikan t%%rikan kepada dia itu bisa di periksa metodologinya mengajarkannya
itu saja”.

Adanya program pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an di Kantor
KUA Kecamatan Binuang, membuat masyarakat sangat setuju terutama masyarakat
yang ada di sekitarnya karena merasa sangat terbantu sebab Penyuluh Agama Islam
melakukan pembinaan bimbingan agama kepada anak-anak mereka yaitu dengan
melakukan bimbingan pengajaran: membaca Qur’an. atau_mengaji, mengajarkan
bagaimana membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, selain dari pada itu juga
memberikan pembelajaran tuntunan tata cara melaksanakan shalat dan beberapa

pelajaran lainnya sehingga wajar ketika masyarakat setempat sangat membutuhkan

63 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019

6 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019
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hadirnya penyuluh agama karena mereka sangat terbantu dalam membina anak-anak
mereka, dan ini dapat Kita yakini sebagaimana pernyataan Kepala Kantor KUA dan

Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Binuang yang menyatakan bahwa:

“Iya, sangat setuju malah orang tuanya memohon kepada penyuluh agar
supaya anaknya di bina dan itu.di buktikan adanya di kantor KUA ada
beberapa anak-anak kita disini yang kita bina lansung di kantor KUA di bina
oleh penyuluh setiap hari’”.%®

“Saya kira dari dulu masyarakat Kita ini masyarakat agamis yaa apalagi
misalnya di Kecamatan Binuang masyarakat semua apa namanya sangat
mementingkan yang namanya agama membaca al-Qur’an dgn baik dan benar
itu saya Kira impian seluruh orang tua yg beragama islam dan mereka sangat
antusias_dan memberikan penghargaan. yg. lebih Ketika kita eee apa namanya
memberikan pengajaran al-Qur’an karena selama ini pembelajaran al-Qur’an
konvensional yang selama ini dilakukan masyarakat hanya membaca al-
Qur’an saja tidak ada kurikulum pengajaran tambahan tentang bagaimana
bacaan shalat praktek shalat hafal surah-surah pendek bahkan shalat itu kan
mulai dari adzanya praktek adzannya praktek igamat sebelum juga itu adzan
dan igamah itu praktek berwudhu dengan baik dan benar itu sudah diajarkan
dan sehingga ketika ada program seperti ini eee itu masyarakat sangat antusias
bahkan kalau anaknya sudah selesai bisa membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar kemudian kita tindak lanjuti dgn program wisudah santri misalnya
sebagai apa namanya balansi tentang bagaimana eee budaya di masyarakat
ketika tamat mengaji anaknya itu di kasi naik kuda maka Kkita juga
memberikan ee pembiasaan atau minimal sebagai penarik KUA ketika ia
sudah membaaca al-Qur’an dengan baik.dan benar selesal Igra satu sampai
enam belum tamat mengaji ini-sudah diberikan ijazah dan itu adalah wisudah
pertama di dalam kehidupan-mereka dan kita bisa berikan eee apa namanya
eee motivasi bahwa ketika kita tidak jemuh di dalam melakukan pendidikan
maka boleh jadi kita mendapati nanti wisudah S1, S2 dan wisudah seterusnya
tetapi wisudah al-Qur’an ini ketika ia sudah membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar sebagai_penghargaan pertama Kita, kita berikan ijazah dan itu juga
luar biasa motivasiForang {tua penghargaan orang tua yang sangat antusias”.®

Peserta binaan penyuluh agama islam sangat berpartisivasi dan serius dalam
mengikutr pembinaan bimbingan belajar mengaji di Kantor Urusan™ Agama, ini
bertanda bahwa program yang di buat oleh pemerintah Kementrian Agama di

Kabupaten Polewali Mandar, sangat di sambut baik oleh masyarakat dan itu dapat

8 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019

% M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019
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kita lihat dari pernyataan Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam,

yang menyatakan bahwa:

“Kalau dari sisi keseriusan mereka serius buktinya mereka antusias dan
semangat setiap hari datang apalagi mereka bukan hanya di berikan eee materi
baca tulis al-Qur’an tetapi juga materi- materl yang lain seperti shalat ya
kemudian ee rukun-rukun islam-yang lain”.

“Eeee partisivasi anak itu.kan tergantung orang tua kalau orang tua itu
mendorong dan gigih dalam mengontrol-anaknya saya kira partisivasi santri
kita itu sangat antusias jadi kita kembalikan kepada pembinaan eee keluarga
di rumah kalau<orang tua itu mengontrol anaknya membiasakan anaknya
untuk disiplin ketika selesai pulang dari sekolah kemudian ia kontrol anaknya
bagaimana pergi mengaji saya kira itu di pulangkan kepada orang tua dan
secara umum anak-anak itu itulah yg membedakan antusiasmenya anak-anak
eee ketika anak-anak itu di jadwalkan setiap hari mengaji kecuali hari libur
kalau dikatakan jam 2 kita mulai mengaji anak-anak itu ketika suda gantl
pakaian sudah makan di rumah jam 1 sudah ada bentuk antusiasme merka” %8

Melihat apa yang disampaikan oleh Pimpinan Kepala Kantor Urusan Agama
dan Penyuluh Agama Islam mengenai tentang keberadaan Kantor KUA di Kecamatan
Binuang, masyarakat setempat sangat merasa terbantu karna KUA memiliki program
pembinaan baca Qur’an sehingga mereka bekerja sama dalam memberikan motivasi
dalam membimbing anak-anak mereka supaya giat dan rajin mengikuti pembinaan
bimbingan belajar membaca Al-Qur’an. Selain di KUA juga di tempat-tempat yang
lain yang menjadi binaan kusus oleh penyuluh agama islam dalam memberikan
penyuluhan pembinaan bimbingan belajar mengaji, masyarakat sangat senang di
bimbing lansung oleh orang-orang yang professional yaitu Penyuluh Agama Islam.

Melakukan pembinaan baca Qur’an bukanlah hal yang muda bagi para
penyuluh, mengapa peneliti katakan demikian karena dalam menjalankan program

pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an, merekalah para penyuluh yang

7 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019

8 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019
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berusaha semaksimal mungkin untuk mandiri membiayai agar pengadaan pasilitas
dapat terpenuhi, dan ini dapat kita lihat dan yakini dari apa yang disampaikan oleh

Kepala Kantor KUA dan Penyuluh Agama Islam, yang menyatakan bahwa:

“Kalau sumber dana tidak ada yaa mereka swadaya karna itu tugas mereka”.%

“Program pembinaan baca Al-Qur’an kususnya di KUA ini yang saya
katakana dari awal tadi itu.mandiri kami, kami eee apa namanya pendanaan
itu secara mandiri keluar'dari saku eee para penyuluh agama yaa juga keluar
dari bantuan dari pada eee tidak lepas dari pembinaan dan bantuan dari pada
Kepala KUA, kenapa kami katakana mandiri karna itu memang tidak di
anggarkan dalam bentuk penganggaran operasional di KUA tetapi itu adalah
kebijakan bantuan pribadi dari pimpinan, ini juga kami dari penyuluh
kalangan _penyuluh itu_baik penyuluh PNS yaa fungsional maupun penyuluh
non PNS itu mandiri kita apa namanya menyesuaikan dengan keadaan kalau
kita butuh papan tulis alat praga bagaimana menyesuaikan dengan anggaran
menyesuaikan dengan kemampuan kita jadi pada prinsipnya pembiayaan itu
mandiri kalau dari kemenag itu kan dia eee pengadaan Al-Qur’an saja dengan
Igra sampai hari ini”."

Selama program pembinaan penyuluh agama islam berjalan dari hari ke hari
mengalami sebuah perubahan pada peserta binaan atau santri yang ada di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, itu semua karena
ketekunan dan keseriusan para penyuluh dalam_memberikan pembelajaran baca
Qur’an sehingga apa yang di harapkan dapat tercapai dengan baik, dan perubahan itu
dapat kita yakini dengan adanya pernyataan dari Pimpinan Kepala Kantor Urusan

Agama atau KUA dan juga dari Penyuluh Agama Islam yang menyatakan bahwa:

“Perkembangannya dari hari ke hari mereka bisa baca tulis al-Qur’an”."

“Perubahan yg bisa dilihat itu saya kira dari kedisiplinan anak-anak Kkita
dengan hadirnya TPA itu kita harus menghadirkan nilai tambah yang lebih
artinya lain dari pada pengajian konfensional yang ada ee saya kira eeee itu
bisa dilihat tadi kalau anak-anak'itu di berikan jadwal jam 2 itu jam 1 sudah
ada di tempat ee untuk bagaimana dia lancarkan bacaannya sebelum

8 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019

0 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019

T Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019
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menghadap ke gurunya yaa eee apa hamanya ee mengulang-ulang bacaannya
itu sebagai indikasi awal bahwa mereka sangat antusias untuk mau belajar di
Taman Pendidikan Al-Qur’an kususnya di KUA ini, kita juga di KUA ini dgn
gedung baru seperti ini artinya segala fasilitas yg ada kita juga harus

berdayakan baik itu eee apa namanya di rungannya kemudian eee ATK-nya

dan lain-lain sebagainya untuk pengembangan TPA ini”.”

Tujuan melakukan pembinaan baca Qur’an tidak lain adalah untuk
mencerdaskan anak bangsa dan masyarakat agamis, dan untuk mewujudkan hal
tersebut maka Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Binuang mengawali binaan
dengan pemetaan wilayah, yang terdiri dari pesisir, pedalaman dan pegunungan, yang
secara massif melakukan pembinaan terhadap masyarakat dan generasi dalam rangka
meningkatkan kualitas pemahaman agama islam, serta pemberantasan buta aksara Al-
Qur’an sebagai program prioritas KUA Kee Binuang.

Dari pemetaan wilayah diatas maka menjadi prioritas wilayah yang juga
mendesak untuk dilakukan pembinaan baca tulis Al-Quaran adalah desa atau wilayah
pegunungan Seperti di desa kaleok dan desa-desa lainnya dimana mayoritas
masyarakatnya memiliki pendidikan yang masih rendah, mayoritas belum memahami
agama dengan baik apalagi dalam-hal baca Al-Quran, meskipun demikian secara
umum Penyuluh Agama Islam.spada wilayah kerja masing-masing menjadikan
prioritas pembinaan pada baca tulis Al-Quran serta pembinaan kepada guru-guru
mengaji kampung sebagal-upaya bentuk kerja sama dalam melakukan pembinaan.

Meski secara umum Kec. Binuang terkenal dengan daerah yang tingkat
kesadaran agama dan pemahaman keagamaan masih tinggi, beberapa pesantren dan
pengajian kampung yang punya jazah sebagai daerah yang mencetak beberapa ulama

dan cendekiawan sulbar yang cukup terkenal dan mumpuni, juga setiap ipen

2 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019
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mushabakah selalu menjadi tumpuan melahirkan Qari Qariah terbaik SulBar bahkan
sampali ke kanca internasional.
Salah satu upaya yang dilakukan dengan mengadakan kegiatan workshop

pembinaan guru mengaji, sebagai upayah meningkatkan kualipikasi pemahaman

baca Al-Quran diantara guru-guru mpung, dan mendorong setiap wilayah

dalam lingkup dusun untu ng bekerja sama dengan Imam-
Imam Masjid Desa , tidak hanya itu bahkan
setiap tahun oleh ramadhan menjadikan
sjid, sampai

inuang terus mendoron nyuluh baik

n penyuluh non PNS u pembinaan

kepada pisan masyarakat de i da generasi-
ana-anak, dengan cara me n pe lansung di

PA dan men evaluasi pen lengan bukti

dokumnentasi  p setiap bulan se il evaluasi

er semester.

terhadap seluruh peserta bimbingan perkawinan adalah kemampuan membaca Al-
Qur’an serta pengamalan Al-Qur’an dalam keluarga serta merekomendasikan untuk

mengikuti bimbingan khusus baca Al-Qur’an bagi mereka yang belum memahami
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dan memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an di KUA dan TKA-TPA tertentu untuk
belajar khusus dengan cara privat.
Berdasarkan data diatas dapat kita ketahui bahwa program binaan baca Qur’an

penyuluh agama islam di KUA Kec. Binuang merupakan program yang betul-betul

diperhatikan pemerintah untuk menin n pemahaman masyarakat tentang agama

khususnya dalam hal kemam dengan baik.

uh Agama Islam KUA

yang taraf
enelitian ini
ada beb g di dalamnya terdapat kum bacaan
atau taj baca Qur’an di lakuka gama dan di
jadi binaan bagi setia

paten Polewali Mandar, da n-nya setiap

hari sel i libur setela sekolah sela ang lebih 2
n pembelajaran ba i jadi bagian yaitu
pembelajara i alam proses
makharijul

huruf d¢ au cara lebih

Dalam proses pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan pengetesan bacaan
Al-Qur’an dengan menggunakan panduan instrument yang terdiri dari 7 bagian
pengujian tes, yang pertama adalah pengujian pengetesan kemampuan membaca dan

membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat, kedua pengetesan kemampuan
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membaca dan membedakan huruf hijaiyah yang bertanda harakat, ketiga, pengetesan
kemampuan membaca hukum bacaan ishar, ke empat pengetesan kemampuan
membaca hukum bacaan Idgam, ke limah pengetesan kemampuan membaca hukum
bacaan iklab, ke enam pengetesan kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak, ke

tujuh pengetesan kemampuan memik um bacaan Mad. Peneliti melakukann

pengetesan kepada 20 pese jama Islam di KUA Kecamatan

Berdasarkan hasil iti iti- lakukan terhadap sampel atau
peserta 3 | berikut:
Tabel 4 gori an memk -Qur’a luh Agama

Islam se selur pat dilihat sebagai berik

No Skor alifik

2 Tere 80 Baik

3 ean 80 5 [ Sangat B

4| L Median L sagus
-

odus ) Sangat B

lai kemamp imnbd# r" 1an Peny ama Islam

ilihat dari 20 responden 1da, terdapat

nilai median 91, dan nilai modus 100.
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Tabel 4.2 Kemampuan membaca Al-Qur’an peserta binaan Penyuluh Agama Islam

secara keseluruhan

No Kategori Frekuensi Persen

1 Sangat Baik 19 95%

2 Baik 5%
3 Sedang 0%
4 0%

.......... atas d: ; , terdapat 19
atau 95 iliki ker >ngan sangat

a Al-Qur’an

Tabel 4 . ori ruf hijaiyah
tanpa t
No
1
2
3
4
5 Sangat Baik
Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat
hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 100, dan nilai mean 100, dan

nilai median 100, dan nilai modus 100.
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Tabel 4.4 Kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda

harakat, dapat dilihat pada tabel berikut:

No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 100 100%
2 Baik 0%
3 Sedang 0%
4 Kurang 0%

membedakan huruf hij arakat yang

i kemampuan membaca ruf hijaiyah

Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat
hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 100, dan nilai mean 100, dan

nilai median 100, dan nilai modus 100.
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Tabel 4.6 Kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah bertanda harakat

dapat dilihat pada tabel berikut:

No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 100 100%
2 Baik 0%
3 Sedang 0%
4 0%

membedakan huruf hij arakat yang

I kemampuan membaca

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat
hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60, dan nilai mean 80.5, dan

nilai median 7.5, dan nilai modus 80.
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Tabel 4.8 Kemampuan membaca hukum bacaan ishar

No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 10 50 %
2 Baik 9 45 %
3 Sedang 5%
4 Kurang 0%
5 Sangat Kur 0%

Sumber data kema Agama Islam

, terdapat 10

baca Qur’an binaan

respond : an mem| aca bacaan ishar
dengan i erdapat 9 responden 3 en memiliki

kemam : m bacaan ishar dengan 3 1 responden

atau 5 liki kekmampuan mem ishar yang
sedang
Tabel 4

No

1

2

3

4

5 Modus 90 Sangat Baik

Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat
hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60, dan nilai mean 86, dan nilai

median 8, dan nilai modus 90.
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Tabel 4.10 Kemampuan membaca hukum bacaan idgam

No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 13 65 %
2 Baik 5 25 %
3 Sedang 10 %
4 Kurang 0%
5 Sangat Kur 0%

Sumber data kema Agama Islam

, terdapat 13

atau 65 % responden yang : an memba : icaan idgam
yang sa i pat 5 atau 25 % resp baca hukum

mempunyai

[S2 B =~ N OC B \S)

Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat
hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 40, dan nilai mean 81.5, dan

nilai median 6.5, dan nilai modus 100.

50

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.12 Kemampuan membaca hukum bacaan iklab

No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 10 50 %
2 Baik 6 30 %
3 Sedang 15%
4 Kurang 5%
5 Sangat Kur 0%

Sumber data kema Agama Islam

, terdapat 10

baca Qur’an binaan

atau 50 : an membaca h k n iklab yang

sangat | ) atau 30 % responden kum bacaan
iklab de ai pat 3 atau 15% respond kemampuan
membag : ab dengan sedang, dan 0 responden
yang m
Tabel 4 ak

No

1

2

3

4

5 Modus 100 Sangat Baik

Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat
hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 70, dan nilai mean 88.5, dan

nilai median 8, dan nilai modus 100.
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Tabel 4.14 Kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak
No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 13 65 %
2 Baik 7 35 %
3 Sedang 0%
4 Kurang 0%
5 Sangat Kur 0%
Sumber data kema baca Qur’an binaan Agama Islam

, terdapat 13

(62 I I SN BN CC R I \S ]

Berdasarkan tabel diatas dapat“dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 70, dan nilai mean 92.5, dan

nilai median 8.5, dan nilai modus 100.
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Tabel 4.16 Kemampuan membaca hukum bacaan mad

No Kategori Frekuensi Persen
1 Sangat Baik 16 80 %
2 Baik 4 20 %
3 Sedang 0%
4 Kurang 0%
5 Sangat Kur 0%

Sumber data kema Agama Islam

, terdapat 16

4 atau 20 responc 0 kemampuan

d dengan baik.

PAREPARE
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Seseuai dengan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, uraian
tentang pembahasan temuan penelitian ini menguraikan tentang: Pertama, bagaimana

program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang

Kabupaten Polewali Mandar. Ked imana efektivitas program binaan baca

Qur’an Penyuluh Agama Binuang Kabupaten Polewali

Mandar.

Qur’an Penyuluh Ag m di KUA Kecamatan

n Penyuluh

Agama aan di KUA

dan di

atan Binuang, penyulu

ang merupakan binaan gama Islam

aan bimbingan pemb ’an  dengan

penelitian program bi aca Qur’an

a Islam di Binuang adalah an program
dalamr emberantas suai dengan pemerintah
binaan baca
sa membaca
a Al-Qur’an,
sehingga pemberantasan buta aksara Al-Qur’an ini terus di galakkan kususnya di
KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

Sesuai dengan temuan penelitian Pelaksanaan program binaan baca Qur’an

yang dilakukan di KUA dan lembaga-lembaga keagamaan di masyarakat seperti
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TPA, pelaksanaan baca Qur’an di Kantor KUA Kecamatan Binuang dilakukan setiap
hari pada siang hari setelah anak-anak pulang dari sekolah dan proses pembinaan
bimbingan pembelajaran baca Qur’an ini berjalan selama kurang lebih 2 jam.

Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang melakukan pembinaan

bimbingan pembelajaran baca Qur’a dalam mendukung keberhasilan program

bca Qur’an tersebut penyul kurikulum yang di tetapkan oleh
Pemerintah yang me . inaa jaran baca tulis Al-Qur’an,
i penyuluhan agama

a Islam di

KUA K ggap bahwa
semua mbelajaran baca Qur’a sebab sama-
sama m j ama yang mana kurikul likan peserta

binaan iki kemampuan dala arijl  huruf,

khasaha = k-praktek shalat, bacaan d
dzikir, dan s
aran  pembin

pengaruhi o

binaan senang dalam mengikuti proses

an ayat-ayat

pilihan,

Qur’an di Kecamatan

h dalam me

pembinaan

pembelajaran baca Qur’an, dengan pemilihan
metode yang tepat program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam ini berjalan
dengan baik dan efektif sehingga masyarakat atau para orang tua santri merasa sangat

terbantu dengan adanya program tersebut dari pemerintah. Untuk menjadikan
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program binaan baca Qur’an di KUA Kecamatan Binuang selalu di gemari anak-anak
maka setiap santri yang mampu menyelesaikan bacaannya yaitu tamat baca Qur’an-
Nya, Penyuluh Agama Islam memberikan penghargaan kepada santri tersebut dengan

melaksanakan wisudah santri atau penamatan santri, ini sebagai daya tarik kepada

anak-anak agar giat dan rajin juga Ir puhkan motivasi anak-anak untuk belajar

mengaji atau baca Qur’an se ’an ini tetap diminati.
Sifat metode dalah bacaan npa dieja. Artinya tidak
ar siswa aktif (CBSA) dan
elompokkan
Dk pelajaran
ggunakan alat praga, tri dimohon
tode ini dalam praktekn
anya ditekankan pada
etode Igra merupakan me praktis dan
na harganya
ari pada itu
ang menjadi
bahwa bagi
a penyuluh
enjadi kesan

pertama bagi para peserta binaan penyuluh agama islam.

3 As’ad Human, Buku Igra’ Cara Cepat Belajar Al-Qur’an (Yogyakarta: Balai
Litbang LPTQ. Nasional Team Tadarus, 2000),hal. 1
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4.3.2 Efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
Temuan hasil penelitian tentang efektivitas program binaan penyuluh agama

islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, berdasarkan dari

hasil tes yang dilakukan terhadap 20.s dapat kita lihat apakah program ini efektf
atau tidak. Peneliti melak an menggunakan panduan atau
getesan yaitu: 1.) Uji tes

pa tanda harakat, 2) Uji tes

mb

t, 3.) Uji tes
5)
emb
a

3 ) Uji mpua baca hukum
emampuan membaca acaa 6.) Uji tes
um bacaan ikhfak, 7.) ke n membaca

ujian data dapat kita keta ma baca Qur’an

mad
arkan
penyuluh ag jit tes 1 sa da uji tes 7.

peserta

Klarifik ampaun bac Penyuluh A slam secara

erdapat nilai dah 80, mea median 91,

dan mc . i g memiliki

ng memiliki
an peserta binaan

atau santri dari setiap uji tes yang ada dapat kita sebagai berikut:

4.3.2.1 Klarifikasi kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa

tanda harakat terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100,

dan modus 100. Dari 20 sampel yang ada terdapat 100 atau 100% peserta binaan
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memiliki kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat
yang sangat baik.
4.3.2.2 Klarifkasi kemampuan membaca huruf hijaiyah bertanda harakat terdapat

nilai tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100, dan modus 100. Dari

20 sampel yang ada terdapat 100 a 0% peserta binaan memiliki kemampuan
membaca dan membedaka harakat yang sangat baik.

4.3.2.3 Klarifikasi ken embaca hukur har terdapat nilai tertinggi
80.5, median 7.5, dan s 80. Dari 20 sampel yang
ada ter Y kum bacaan
kemampuan
har baik, dan terdapat kemampuan

r sedang.

an membaca hukum bac ilai tertinggi

n 86, median 8, dan modus

mad balkwu 10% pesert

pmbaca hBRAREPAR E

| terdapat 13

atau 65 a binaan me baca hukum idgam yang

n terdapat 5 memiliki ke an membaca

an - memiliki

ilai tertinggi
0 sampel yang
ada terdapat 10 atau 50% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum
bacaan ishar yang sangat baik, dan terdapat 6 atau 30% peserta binaan memiliki
kemampuan membaca hukum bacaan idgam baik, dan terdapat 3 atau 15% peserta

binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan mad sedang, dan terdapat 1

58

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



atau 5% peserta binaan atau santri memiliki kemampuan membaca hukum bacaan
mad kurang.
4.3.2.5 Kilarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak terdapat nilai

tertinggi 100, nilai terendah 70, mean 88.5, median 8, dan modus 100. Dari 20 sampel

yang ada terdapat 13 atau 65% pese an memiliki kemampuan membaca hukum

bacaan ikhfak yang sanga 35% peserta binaan memiliki
kemampuan membaca acaan ikhfak ba
4.3.2.6 Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacae ad terdapat nilai tertinggi
sampel yang
ada ter ili paca hukum
ik, dan terdapat 4 ata
bacaan mad baik.
n diatas mengenai ten embaca Al-
Qur’an, i 1 sampai pada uji tes 7 dap wa program
Kecamatan

binaan o Kabupaten

Polewa j tersebut sangat efe

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah di kemukakan pada bab terdahulu maka

pada bagian ini akan dikemukakan m i kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Program binaan baca Q slam KUA Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali ogram dalam membantu
pemerintah kementerian agama untuk mengembangkan pemahaman masyarakat
pembinaan
aannya dan

ai pedoman dalam kehi

inuang sealalu mendor yulu a islam baik
n penyuluh non PNS u aks pembinaan
kepada emasukkan laporan setia an s tanda bukti
bahwa t elaksanakan dengan baik.

us mengabdi enjalankan

naan keagam

512 E as prograpaiani FA R)Elh agama berdasarkan

serta binaan
. Klarifikasi
kemampaun baca Qur’an peserta binaan Penyuluh Agama Islam secara keseluruhan
terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 80, mean 90.5, median 91, dan modus 100.
Dari 20 sampel terdapat 19 atau 95% sampel yang memiliki kemampuan baca Qur’an

yang sangat baik, dan 1 atau 5% sampel yang memiliki kemampuan baca Qur’an
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baik. Kemudian kemampuan baca Qur’an peserta binaan atau santri dari setiap uji tes
yang ada dapat kita sebagai berikut:
a.) Klarifikasi kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda

harakat terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100, dan

modus 100. Dari 20 sampel yang ada at 100 atau 100% peserta binaan memiliki

kemampuan membaca da iyah tanpa tanda harakat yang
sangat baik.

b.) Klarifkasi kema embaca huruf hijaiyal anda harakat terdapat nilai
00. Dari 20
kemampuan
huruf hijaiyah bertanda S aik.

embaca hukum bacaan dapat ertinggi 100,

, median 7.5, dan mod el yang ada

pel memiliki kemampuan cah pbacaan ishar

ik, dan terda memiliki ke
ishar baik, mpel memiliki ke N membaca

hukum ishar sedang.

idgam yang
sangat baik, dan terdapat 5 atau 25% peserta binaan memiliki kemampuan membaca
hukum bacaan mad baik, dan terdapat 2 atau 10% peserta binaan memiliki

kemampuan membaca hukum bacaan mad sedang.
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e.) Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan iklab terdapat nilai tertinggi 100,
nilai terendah 40, mean 81.5, median 6.5, dan modus 100. Dari 20 sampel yang ada
terdapat 10 atau 50% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan

ishar yang sangat baik, dan terdapat 6 atau 30% peserta binaan memiliki kemampuan

membaca hukum bacaan idgam terdapat 3 atau 15% peserta binaan

memiliki kemampuan me edang, dan terdapat 1 atau 5%

peserta binaan atau iliki kemam aca hukum bacaan mad

f.) Kla lai tertinggi
100, nil 3 . sampel yang
ada tert peserta binaan memili paca hukum
bacaan baik, dan terdapat 7 at an memiliki
bacaan ikhfak baik.
membaca hukum bacaan
nilai te 2 pel yang ada
kum bacaan

mad ya i i : kemampuan
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5.2 Saran
Agar dapat meningkatkan kemampuan baca Qur’an pada masyarakat maka
para Penyuluh Agma Islam hendaknya memberikan yang terbaik kepada peserta

binaan setiap melakukan proses bimbingan pembelajaran membaca Al-Qur’an, oleh

karena itu penulis menyarankan kepz

5.2.1 Kepala Pimpinan g Kabupaten Polewali Mandar,

sebagai penanggung j lebih membe atian kepada masyarakat

terkait dengan kemampat ’

KUA Kecamatan Binu ali Mandar,

atikan perkembangan

at menarik perhatian mengikuti

proses k anp jaran membaca Al-Qur’an.
523 P Agama Isl atikan binaa yang masih
kurang membaca berikan perlakua khusus bagi
melihat ba n yang me bimbingan

baca Qur’MRrEcPiﬁnRLEnembagi ba kelompok
2l
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Uji tes 1 Kemampuan membaca membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat.

Vesogopaddgugebboagadigjoidgrreae)

Uji tes 2 Kemampuan membaca m huruf hijaiyah bertanda harakat.

13l
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Uji tes Kemampuan membaca huku bacaan

Uji tes 3 Ishar Uji tes 4 Idgam

Uji tes 5 Iklab

Cal Cniiall oa
as dasi
% o e % "i ’
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Uji tes 6 Ikhfak

Uji tes 7 Mad

s Al i

)7 ACual u.a

31
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PEDOMAN WAWANCARA
EFEKTIVITAS PROGRAM BINAAN BACA QUR’AN PENYULUH AGAMA
ISLAM DI KUA KECAMATAN BINUANG KABUPATEN POLEWLAI
MANDAR

A. INFORMAN

1. NamalLengkap : ........ccodedoneniniiiiiiinninnnn.

2. Usia g

3. Pekerjaan &

belakangi munculnya p
sanaan program binaa

UA Kecamatan Binuan

binaan baca Qur’an
7. Bagaimana situasi dan kondisi pada saat melakukan bimbingan baca
Qur’an
8. Apa yang menjadi tolok ukur dalam keberhasilan program binaan baca

Qur’an
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9. Bagaimana dengan adanya program binaan baca Qur’an, apakah
masyarakat sangat setuju.
10. Bagaimana partisipasi dan keseriusan peserta binaan dalam mengikuti

program binaan baca Qur’an.

11. Dari manakah sumber digunakan untuk pelaksanaan program
binaan baca Qu

ri perkembangan peserta

"an terhadap

PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama

Alamat

Umur
Pekerjaan
Menerangkan

Nama : Hasbullah

: Ushuluddin, Adab da

an wawancara dengan penyusunan

Program Binaan Baca gama Islam
uang Kabupaten Polewali Ma

ntuk dipergu sebagaimana

P A R E P Ap§@ah Mandar 2019

73

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nilai Keseluruhan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Binaan Penyuluh
Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar

Kategori Penilaian
No [ Responden = - - - - - - .
Ujites 1 Ujites2 Ujites3 |Ujitesd |Ujites5 [Ujitest [Ujites7 it Nilai Rata-rata
Tanpatanda Harakat {Bertanda Harakat| Ishar | Idgam | Iklab | Ikhfak | Mad

1 |Responden 1 10 10 0 70 [ 00 [ 10| 100 | 640 | 9142857143
2 [Responden? 10 10 0 [ 80 [ 4 [ 0 [ 100 | 580 828571428
3 [Responden 3 10 10 0 | 9 | & [ 100 | 100 [ 670 [ 9571428571
4 [Respondend 10 10 9 [ 200 [ 200 [ % [ 00 [ 680 [97.1428574
5 [Responden5 10 10 O [ % [ 100 [ % [ 00 [ 610 [9%714287

6 [Responden 6 10 10 00 [ 200 [ 200 [ 200 [ 200 [ 700 10
7 [Responden7 10 10 0 [ 60 [ 0 [ & [ 100 [ 590 | 842857149

§ [Responden8 10 10 00 [ 200 [ 200 [ 20 [ 200 [ 700 10
9 [Responden 9 10 10 0 [ 0 [ 0 [ 00 | 90 [ 590 82857149
10 {Responden 10 10 10 0 0 [ 60 [ 9 | & | 50 |8L428743
11 |Responden 11 10 10 0 [ 9 [ 0 [ 0 [ % [ 600 [8714287
12 [Responden 12 10 10 9 [ % [ 100 [ & [ 200 [ 660 | 942857149
13 |Responden 13 10 10 0 [ 100 [ % [ & [ % | 60 [928714286
14 [Responden 14 10 10 0 [ 9 [ 0 [ % [ & | 610 [8n.14285714
15 {Responden 15 10 10 0 1 0 | 0| 9 [ 70 [ 50 |8.4287143
16 {Responden 16 10 10 0 [ 0 [ 0 [ 90 [ 90 [ 60 [90487143

17 {Responden 17 10 10 0 [ 60 [ & [ 0 [ 10 |5 el
18 [Responden 13 10 10 0 [ % [ 60 [ & [ % [ 600 [8&714287

19 {Responden 19 10 10 00 [ 200 [ 200 [ 20 [ 200 [ 700 10

20 |Responden 20 10 10 00 [ 200 [ 200 [ 20 [ 200 [ 700 10
Jumlah 2000 2000 1610 | 1720 | 1630 | 1770 | 1850 | 12680 | 1811428571
Nilai Rata-rata 10 10 805 | & | 815 | 85 | %5 90.57142857
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Nilai rata-rata Uji Tes 1. Kemampuan membaca dan membedakan huruf
hijaiyah tanpa tanda harakat.

No Nama Responden Nilai Responden

[EEN

Responden 1 100

Responden 2 100

Responden 3 100

100

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

O©| O Nl O O | W N

Nilai rata-rata
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Nilai rata-rata Uji Tes 2. Kemampuan membaca dan membedakan huruf

hijaiyah bertanda harakat.

No

Nama Responden

Nilai Responden

[EEN

Responden 1

100

Responden 2

100

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

100

100

Responden 7

O©| O Nl O O | W N

Nilai rata-rata
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Nilai rata-rata Uji Tes 3. Kemampuan membaca hukum bacaan ishar

No

Nama Responden

Nilai Responden

Responden 1

70

Responden 2

90

Responden 3

100

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

90

Responden 8

O O N| O g | W| N|

90
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Nilai rata-rata Uji Tes 4. Kemampuan membaca hukum bacaan idgam

No

Nama Responden

Nilai Responden

Responden 1

70

Responden 2

80

Responden 3

90

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

100

Responden 8

O O N| O g | W| N|

90
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Nilai rata-rata Uji Tes 5. Kemampuan membaca hukum bacaan iklab

No

Nama Responden

Nilai Responden

Responden 1

100

Responden 2

40

Responden 3

80

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

100

Responden 8

O O N| O g | W| N|

100
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Nilai rata-rata Uji Tes 6. Kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak

No

Nama Responden

Nilai Responden

Responden 1

100

Responden 2

70

Responden 3

100

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

90

Responden 8

O O N| O g | W| N|

90
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Nilai rata-rata Uji Tes 7. Kemampuan membaca hukum bacaan mad

No

Nama Responden

Nilai Responden

Responden 1

100

Responden 2

100

Responden 3

100

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

100

Responden 8

O O N| O g | W| N|

100
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. Apa yang melatar belakangi munculnya program binaan
. Bagaimana pelaksanaan program binaan baca Qur’an
Isiam di Kantor KUA Kecamatan Binuang Kabupaten P

. Bagaimana kurikulum yang diajarkan/materi yang

program binaan KUA Kecamatan Binuang.

. Metode apa yang digunakan dalam menyampaikan
baca Qur'an

. Media apa saja yang digunakan Penyuluh dalam menjs

Qur'an

82

CENTRAL LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10. Bagaimana dengan adanya program binaan baca Qur’an, apakah
masyarakat sangat setuju.
11. Bagaimana partisipasi dan keseriusan peserta binaan dalam mengikuti

program binaan baca Qur’an.

12. Dari manakah sumber digunakan untuk pelaksanaan program
binaan baca Qu

ri perkembangan peserta

’an terhadap

PAREPARE
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Menerangkan bahwa

Nama : Hasbullah

Nim : 13.3200.010

Perguruan : Institut Agama Islam Negeri P
Fakultas/Jurusan ; Ushuluddin, Adab dan Dakwah / BE
Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam ra

skripsi berjudul “Efektivitas Program Binaan Baca Qur'an Penyulu
Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar™
Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebaga

mestinya.
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un daftar pertanyaan yang akan diajukan
Apa yang melatar belakangi munculnya program binaan bz
4 2. Bagaimana pelaxsanaan program binaan baca Qur'an Penyul
Islam di Kantor KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Pole

3. Bagaimana kurikulum yang diajarkan/materi yang diajarkan
program binaan KUA Kecamatan Binuang.

4. Hambatan apa vang dihadapi KUA dalam menyelenggarakan pro
binaan baca Qur’an

5. Metode apa vang digunakan dalam menyampaikan materi program bing
baca Qur’an

6. Media apa saja yang digunakan Penyuluh dalam merqialanlmn«,"'
binaan baca Qur’an

7. Bagaimana situasi dan kondisi pada saat melakukan bimbingar
Qur’an )

8. Apa yang menjadi tolok ukur dalam keberhasilan program
Qur’an

9. Bagaimana dengan adanya program binaan

masyarakat sangat setuju.
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10. Bagaimana dengan adanya program binaan baca Qur’an, apakah
masyarakat sangat setuju.
11. Bagaimana partisipasi dan keseriusan peserta binaan dalam mengikuti

program binaan baca Qur’an.

12. Dari manakah sumber digunakan untuk pelaksanaan program
binaan baca Qu

ri perkembangan peserta

"an terhadap

PAREPARE
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lama. : Hasbullah
Nim 1 13.3200.010 W

Perguruan : Institut Apama Islam Negeri Parepare ..'

Fakultas/Jurusan : Ushuluddin, Adab dan Dakwah / BK1

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyt
skripsi berjudul “Efeksivitas Program Bincan Baca Qur ‘an Penyuluh Agama
Di KUA Kecamaran Binuang Kabupaten Polewali Mandar™

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan seb

Polewali Mandar /2. fele

Yang B
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Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. POLEWALI MANDAR
Cq. Badan Kesaluan Bangsa dan Politik

di

KAB. POLEWALI MANDAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

PAREPARE :

Nama : HASBULLAH

Tempat/Tgl. Lahir : PASSEMBARANG , 05 Juni 1994

NIM .+ 13.3200.010

Jurusan / Program Studi : Dakwah dan Komunikasi / Bunbingan dan Konseling islam
Semester . XI (Sebelas)

Alamat : KANANG, DESA BATETANGNGA, KEC. BINUANG, KAB.

POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB, POLEWALI MANDAR dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

"EFEKTIVITAS PROGRAM BINAAN BACA QUR'AN PENYULUH AGAMA ISLAM DI
KUA KECAMATAN BINUANG KABUPATEN POLEWALI MANDAR"

Pelaksanaan penelitian in direncanakan pada bulan jar uari sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Teruna Kasih,
1ﬁ Januari 2019
A.n Rektor

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan
= Dakwah

NO\
»
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Penelitian,
2 Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Polewali Mandar;
3. Memperhatikan
a Surat Permohonan Sdr (i) HASBULLAH

b Surat Rekomendas: dar Badan Kesatuan Bangsa dan Politik -
Nomor . B-078/Bakesbangpol/B.1/410.7/01/2019.Tgl. 29 Januari 2019
MEMBERIKAN IZIN - b
Kepada Nama : HASBULLAH g il
NIM/NIDN/NIP ;133200010 “ g -
Asal Perguruan Tinggi : INSTITUT AGAMA ISLAM N |
PAREPARE 3
Fakultas : DAKWAH DAN KOMUNIKASI ;
Jurusan : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
Alamat . DESA BATETANGNGA KEC. BINUANG

Untuk melakukan Penelitian di Kantor KUA Kecamatan B

Polewali Mandar, terhitung tanggal 30 Januari s/d 30 Februarn 2019 dengan
Judul “EFEKTIVITAS PROGRAM BINAAN BACA QUR'AN PENYULUH AGAMA
ISLAM DI KUA KECAMATAN BINUANG KABUPATEN POLEWALI MANDAR”.

Adapun Rekomendasi ini dibuat dengan ketentuan sebagai berikut -
Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri
kepada Pemerintah setempat,
2 Peneitan tidak menyimpang dari izin yang diberikan;
3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat, |
4. Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati A
Polewal Mandar Up Kepala Dinas Penanaman Modai dan Pelayanan E
Terpadu Satu Pintu,
5 Surat lzin akan dicabul dan dinyatakan lidak berlaku apabila ternyata
Pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di
atas

Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 30 Januari 2019

an BUPATI POLEWALI MANDAR
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. Passembarang, 05 Juni 1994
© Laki-Laki B
. Mahasiswa IAIN PAREPARE

: Ushuluddin, Adab dan Dakwah

© Kec. Binuang, Kab. Polewali Mandar

Telah mengadakan penelitian di Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar d
Judul “Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Isl
KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” terhitung

Januari s/d Februari 2019.

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk
sebagaimana mestinya.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
Hasbullah Nim: 13.3200.010 adalah salah satu mahasiswa IAIN

Parepare Program Studi Bimbingan Konseling Islam yang lahir
di Passembarang, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali
Mandar Sulawes pada tanggal 05 Juni 1994 merupakan
Anak dari pasangan Halidu dan
pendidikan di MI DD barang pada tahun 2007,
tahun 2010,

SSA’ADAH

Selanjutnya, penulis an di 1AIN

jana Strata Satu (S1) , Adab dan

imbingan Konseling 1 enyelesaikan

dengan judul skripsi “Efe Binaan Baca

n Binuang en Polewali

PAREPARE
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